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Abstrak
 

Dari sekian banyak tes psikologi, tes Wartegg adalah salah satu dari alat

tes proyektif yang sering digtmakan dalam seleksi pegawai maupun setting

klinis. Hal ini antara lain disebabkan karena tes Wartegg memiliki beberapa

ketmtungan antara lain adalah waktu yang relatif singkat dalam

pengadministrasian, skoring dan juga kaya dalam interpretasi. B

Dalam tes Wartegg, jenis kelamin subyek memiliki arti interpretalif yang

sangat penting. Hal ini disebabkan karena nilai simbolik rangsang-rangsangnya

rnemiliki hubungan dengan jenis kelamin. Di dalam tes ini terdapat 4 rangsang

yang disebut dengan rangsang maskulin dan 4 rangsang lainnya yang disebut

dengan rangsang feminin. Dalam penelitiannya, Kinget membuktikan bahwa

afinitas laki-laki lebih baik pada stimulus maskulin sedangkan aflnitas

perempuan lebih baik pada stimulus feminin.

Dahii 2002, dalam penelitiannya mengenai alinitas laki-laki dan

perempuan terhadap stimulus maskulin dan stimulus feminin pada tes Wartegg,

mencoba membuktikan hal tersebut. Penelitian yang dilakukan dengan

menyebarkan tes Wartegg kepada 62 orang mahasiswa Universitas Indonesia

membuktikan bahwa baik subyek laki-laki dan subyek perempuan memiliki

afinitas yang sauna baiknya terhadap stimulus feminin ,dan stimulus maskulin.

Afinitas laki-laki dan perempuan pada stimulus feminin hanya berbeda pada

rangsang nomor 2 sedangkan afinitas subyek laki-laki dan perempuan pada

stimulus maslculin hanya berbeda pada rangsang nomor 4.

Penulis bennsaha membuktikan teori Kinget ini dengan melalcukan usaha

replikasi dan unelitian telah dilakukan oleh Dahri. Tujuan utama dari

penelitian ini adalah untuk melihat aiinitas laki-laki dan perempuan yang

berperan gender tradisional dalam menjawab stimulus feminin dan maskulin

dalam tes Wartegg. Penelitian dilakukan dengan mengadministrasikan tes

Wartegg kepada 2 kelompok subyek yang memiliki profesi sesuai dengan peran

gender tradisionalnya yakni montir bagi laki-laki dan baby sitter bagi

perempuan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa

laki-lalci dan perempuan yang memiliki pekerjaan sesuai dengan peran gender

tradisionalnya memiliki afinitas yang kurang lebih sama baiknya pada stimulus

nomor l,2, 5 dan stimulus nomor 6. Afinitas laki-laki dan perempuan terhadap

stimulus Wartegg ditemukan menunjukkan perbedaan yang signiikan pada
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stimulus no 3,4,7 dan 8. Pada stimulus nomor 3 dan 4 yang merupakan stimulus

maskulin, jumlah laki-laki yang beraiinitas terhadap stimulus ini secara

sitnifikan lebih banyak dihandingkan dengan perempuan. Sedangkan pada

stimulus nomor 7 dan 8 yang merupakan stimulus feminin, jumlah perempuan

yang beraktvitas terhadap stimulus ini secara signifikan lebih banyak

dibandingkan dengan subyek laki-laki. Untuk dapat mempertajam hasil

penelitian ini masih dibutuhkan penelitian-penelitian lanjutan di masa yang akan

datang.


